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Abstract

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan bersama Pokdakan
Minasa Sejahtera, sebuah kelompok pembudidaya udang windu yang berlokasi di
Lempangan, Desa Botolempangan, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, Sulawesi
Selatan. Kelompok ini terdiri atas 19 anggota yang menghadapi dua permasalahan
utama, yaitu kurangnya pengetahuan terkait sistem sortir udang windu dan
keterbatasan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi sistem sortir berbasis
image processing. Solusi yang diterapkan meliputi tiga tahapan utama. Pertama,
penyuluhan sistem sortir udang windu bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mitra mengenai pentingnya sistem sortir yang terstandar. Kedua, pelatihan dan
pendampingan pemanfaatan aplikasi image processing, di mana mitra diajarkan
penggunaan aplikasi untuk mendukung proses sortir secara efisien dan akurat.
Ketiga, implementasi sistem sortir udang windu berbasis image processing, yang
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses operasional mitra untuk menciptakan
sistem sortir yang lebih efektif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman mitra terhadap sistem sortir berbasis teknologi. Pada tahap penyuluhan,
peserta merasa materi yang disampaikan relevan dan bermanfaat untuk
meningkatkan efisiensi produksi. Tahap pelatihan membuat mitra lebih percaya diri
dalam menggunakan aplikasi, meskipun pendampingan tambahan masih diperlukan.
Tahap implementasi menghasilkan peningkatan efisiensi dan akurasi proses sortir,
meminimalkan kesalahan manual, dan mempercepat waktu kerja. Program ini
memberikan dasar yang kuat untuk modernisasi proses sortir udang windu, sekaligus
menjadi acuan penting untuk pengembangan dan penerapan lebih luas di masa
depan.
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Pendahuluan

Udang windu (Penaeus monodon) merupakan salah satu komoditas perikanan
budidaya unggulan di Indonesia, terutama di kawasan pesisir. Udang ini memiliki nilai
ekonomi tinggi baik untuk pasar domestik maupun ekspor karena kualitas dagingnya
yang baik dan ukurannya yang besar. Budidaya udang windu telah menjadi salah satu
sumber penghasilan utama masyarakat di wilayah pesisir, termasuk di Kabupaten Maros,
Sulawesi Selatan. Proses budidayanya memerlukan perhatian khusus mulai dari
pemilihan benih, pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, hingga proses panen dan
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pascapanen. Salah satu aspek penting dalam pascapanen adalah proses sortir, yang
bertujuan untuk memastikan kualitas produk sesuai standar pasar.

Namun, praktik sortir udang windu di tingkat pembudidaya sering kali masih
dilakukan secara manual, yang cenderung memakan waktu dan kurang akurat. Proses
manual juga meningkatkan risiko kesalahan dalam mengklasifikasikan udang
berdasarkan ukuran dan kualitasnya, yang dapat berdampak pada daya saing produk.
Oleh karena itu, pengenalan teknologi modern, seperti sistem sortir berbasis image
processing, menjadi sangat penting untuk membantu pembudidaya meningkatkan
efisiensi dan akurasi proses sortir, sekaligus mendukung peningkatan nilai jual produk
mereka.

Mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah Pokdakan
Minasa Sejahtera, sebuah kelompok pembudidaya ikan dan udang windu yang berlokasi
di Lempangan, Desa Botolempangan, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, Sulawesi
Selatan. Kelompok ini terdiri atas 19 anggota yang sebagian besar menggantungkan
penghasilan mereka pada hasil budidaya udang windu. Pokdakan Minasa Sejahtera telah
aktif dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk mengembangkan usaha budidaya,
namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengoptimalkan proses produksi,
terutama pada tahap pascapanen. Lokasi kelompok ini berada di wilayah strategis dengan
potensi besar untuk produksi udang windu berkualitas. Namun, keterbatasan akses
terhadap teknologi modern dan kurangnya pemahaman mengenai proses sortir berbasis
standar menjadi hambatan utama dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing
produk. Dengan potensi sumber daya manusia yang ada, Pokdakan Minasa Sejahtera
sangat cocok menjadi mitra dalam penerapan teknologi sortir berbasis image processing
sebagai solusi inovatif yang mendukung pengembangan usaha mereka.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah kurangnya pengetahuan
mengenai proses sortir udang windu yang terstandar. Saat ini, proses sortir sebagian
besar masih dilakukan secara manual tanpa pedoman baku, sehingga sering kali terjadi
kesalahan dalam pengelompokan berdasarkan ukuran dan kualitas. Akibatnya, hasil
produksi sulit bersaing di pasar yang membutuhkan standar mutu tinggi. Permasalahan
berikutnya adalah keterbatasan keterampilan mitra dalam memanfaatkan teknologi
sistem sortir udang windu berbasis image processing. Sebagian besar anggota mitra
belum terbiasa menggunakan teknologi modern untuk mendukung proses sortir. Hal ini
disebabkan oleh minimnya pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan aplikasi atau
perangkat yang relevan, sehingga potensi teknologi ini belum dimanfaatkan secara
optimal. Selain itu, terdapat kendala dalam integrasi teknologi ke dalam proses
operasional mitra. Kurangnya pengetahuan mengenai cara mengimplementasikan sistem
sortir berbasis image processing menjadi hambatan besar untuk meningkatkan efisiensi
proses produksi. Masalah teknis, seperti pengambilan gambar dengan pencahayaan yang
tepat dan penggunaan perangkat lunak, juga menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui
bimbingan yang intensif.
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Solusi yang disepakati bersama mitra adalah pelaksanaan tiga kegiatan utama yaitu
(1) Penyuluhan Sistem Sortir Udang Windu, (2) Pelatihan dan Pendampingan
Pemanfaatan Aplikasi Image Processing, dan (3) Implementasi Sistem Sortir Udang
Windu Berbasis Image Processing. Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mitra mengenai pentingnya sistem sortir yang terstandar. Pelatihan dan
pendampingan dirancang untuk melatih mitra dalam menggunakan aplikasi berbasis
image processing secara efisien dan akurat. Tahap implementasi akan mengintegrasikan
teknologi image processing ke dalam proses operasional mitra, menciptakan sistem sortir
yang lebih efektif dan mendukung daya saing produk di pasar nasional maupun
internasional.

Dengan latar belakang tersebut, program Pengabdian Kepada Masyarakat ini
diharapkan mampu memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan mitra
melalui penerapan teknologi modern dalam proses sortir udang windu. Pendekatan yang
terstruktur mulai dari penyuluhan, pelatihan, hingga implementasi teknologi berbasis
image processing diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi proses
sortir tetapi juga mendukung daya saing produk mitra di pasar. Program ini juga
diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi untuk kelompok budidaya
lainnya, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas dan nilai
tambah sektor perikanan budidaya di Indonesia.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan di Pokdakan Minasa Sejahtera tepatnya di Lempangan,
Desa Botolempangan, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan . Adapun
metode atau pendekatan yang umum digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat meliputi 8 tahap, yaitu:

Observasi

Konsolidasi Kegiatan

Pengurusan Perijinan

/.
.

Persiapan Kegiatan

Perencanaan Kegiatan

Pemberian Materi dan Praktik

Evaluasi Kegiatan

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

257


https://pusdig.my.id/ipmas

IPMAS Vol 4 No 3, Desember 2024
ISSN 2808-7224

Persiapan

1. Observasilokasi kegiatan PkM : Tim akan melakukan observasi pada Sabtu, 25 Maret
2023, ke lokasi yang menjadi target Pengabdian Kepada Masyarakat. Tujuan
observasi ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan lokasi tersebut sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.

2. Konsolidasi dengan para masyarakat dan pemangku jabatan di Lokasi PkM. Pada
Senin, 27 Maret 2023, tim akan melakukan konsolidasi dengan masyarakat dan
pemangku jabatan di lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat. Tujuan dari konsolidasi
ini adalah untuk menjalin komunikasi langsung dengan pemangku jabatan,
pokdakan dan menginformasikan maksud serta menjelaskan program pengabdian
yang akan dilaksanakan oleh tim Pengabdian.

3. Pengurusan Perijinan. Pengurusan perizinan kegiatan dimulai dari kampus dan
diteruskan ke Kepala Desa Botolempangan Maros dengan memberi rekomendasi ke
pokdakan minasa sejahtera.

4. Persiapan Kegiatan. Pada tahap persiapan sebelum kegiatan pengabdian
masyarakat, tim telah melakukan beberapa langkah penting. Pertama, mengadakan
pertemuan dengan tim pengabdian masyarakat untuk membahas pembuatan
aplikasi dan merumuskan panduan bagi para peserta. Selain itu, tim juga melakukan
persiapan terkait konsumsi selama kegiatan dan mempersiapkan logistik lainnya.
Selanjutnya, melakukan pertemuan lain dengan tim pengabdian masyarakat untuk
membahas materi yang akan disampaikan serta membuat modul aplikasi yang
relevan. Selain itu, tim juga mengurus ruang dan fasilitas yang dibutuhkan selama
kegiatan, serta melakukan persiapan logistik lainnya. Secara keseluruhan, tim telah
melakukan berbagai persiapan yang meliputi pembahasan, pengembangan aplikasi,
pengorganisasian materi, persiapan ruang dan fasilitas, serta logistik lainnya. Semua
langkah ini dilakukan agar kegiatan pengabdian masyarakat dapat berjalan lancar
dan efektif.

Pelaksanaan

1. Penyuluhan Sistem Sortir Udang Windu

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra mengenai pentingnya
sistem sortir udang yang terstandar. Penyuluhan ini mencakup penjelasan tentang
konsep dasar sortir udang windu, termasuk manfaat penerapan teknologi dibandingkan
metode manual. Mitra diberikan pemahaman mengenai pengaruh sortir yang efisien
terhadap kualitas hasil produksi dan daya saing di pasar. Selain itu, pengenalan teknologi
image processing dalam proses sortir udang windu menjadi fokus utama untuk
memberikan gambaran awal tentang penerapan teknologi tersebut.

2. Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan Aplikasi Image Processing

Pelatihan ini bertujuan untuk melatih mitra dalam menggunakan aplikasi berbasis
image processing guna mendukung proses sortir udang secara efisien dan akurat. Materi
pelatihan mencakup penggunaan perangkat keras, seperti kamera dan komputer, untuk

258



ISSN 2808-7224

akuisisi gambar udang windu. Mitra diajarkan langkah-langkah instalasi dan
pengoperasian aplikasi image processing, serta cara mengolah gambar untuk
mengidentifikasi ukuran, warna, dan kualitas udang. Pelatihan ini juga melibatkan
simulasi pengklasifikasian udang berdasarkan hasil analisis gambar untuk memastikan
mitra memahami prosesnya secara praktis.

3. Implementasi Sistem Sortir Udang Windu Berbasis Image Processing

Pada tahap ini, teknologi image processing diintegrasikan ke dalam proses
operasional mitra untuk menciptakan sistem sortir yang lebih efektif. Mitra melakukan
uji coba proses sortir udang windu secara langsung menggunakan aplikasi yang telah
diperkenalkan pada tahap sebelumnya. Implementasi ini mencakup monitoring hasil
sortir untuk memastikan akurasi dan konsistensi sistem yang diterapkan. Hasil uji coba
dan implementasi disusun dalam laporan evaluasi untuk memberikan masukan terkait
perbaikan dan pengembangan sistem sortir yang lebih baik ke depannya.

Hasil dan Pembahasan

1. Penyuluhan Sistem Sortir Udang Windu

Kegiatan penyuluhan sistem sortir udang windu berhasil dilaksanakan dengan baik
dan mendapatkan respons positif dari mitra. Penyuluhan ini diikuti oleh pelaku usaha
budidaya dan pengolahan udang windu, yang menunjukkan antusiasme tinggi selama
kegiatan berlangsung. Materi yang disampaikan mencakup penjelasan konsep dasar
sortir udang windu, meliputi langkah-langkah sortir manual dan perbandingannya
dengan metode berbasis teknologi. Mitra diberikan wawasan mengenai manfaat
penerapan teknologi image processing, seperti peningkatan akurasi, efisiensi waktu, dan
penurunan risiko kesalahan manusia dalam proses sortir. Penekanan juga diberikan pada
bagaimana sistem sortir yang efisien dapat mendukung daya saing produk di pasar
nasional dan internasional.

Peserta merasa mendapatkan wawasan baru mengenai pentingnya sistem sortir
berbasis teknologi. Peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan
kebutuhan mereka, terutama untuk meningkatkan efisiensi proses produksi. Beberapa
peserta mengakui sebelumnya mereka tidak menyadari potensi teknologi seperti image
processing dalam industri pengolahan udang. Refleksi ini juga mengungkapkan bahwa
peserta merasa lebih termotivasi untuk mengadopsi teknologi baru, meskipun masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam tahap pelatihan dan implementasi.

2. Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan Aplikasi Image Processing

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemanfaatan aplikasi berbasis image
processing berhasil dilaksanakan dengan melibatkan mitra sebagai peserta aktif.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam menggunakan
teknologi guna mendukung proses sortir udang windu secara efisien dan akurat.
Pelatihan dimulai dengan pengenalan perangkat keras, seperti kamera dan komputer,
yang digunakan untuk akuisisi gambar udang windu. Peserta diajarkan langkah-langkah
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instalasi dan pengoperasian aplikasi yang dirancang khusus untuk kebutuhan sortir

berbasis image processing.

d.

Sesi Pengenalan Aplikasi: Pada tahap ini, peserta diperkenalkan dengan antarmuka
aplikasi. Tim pengabdian memberikan penjelasan rinci tentang menu dan tombol-
tombol yang tersedia, fungsi masing-masing fitur, serta cara navigasi dalam aplikasi.
Peserta diajarkan bagaimana memanfaatkan fitur aplikasi untuk mengidentifikasi
ukuran, warna, dan kualitas udang. Penekanan diberikan pada tujuan dan manfaat
dari setiap fitur untuk mendukung proses sortir yang lebih akurat.

b.
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Gambar 1. Sesi Pengenalan Aplikasi

Pemaparan Fitur-Fitur Aplikasi: Tahap ini melibatkan penjelasan detail tentang fitur-
fitur spesifik dalam aplikasi, seperti fitur identifikasi ukuran udang, klasifikasi
berdasarkan bentuk, dan analisis warna. Tim pengabdian memberikan contoh
penggunaan fitur tersebut dalam konteks sortir udang windu. Demonstrasi dilakukan
secara langsung untuk menunjukkan bagaimana aplikasi dapat meningkatkan
efisiensi dan mengurangi kesalahan manual dalam proses sortir.

C.
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Gambar 2 Pemaparan Fitur-Fitur Aplikasi

Simulasi dan Pendampingan: Pelatihan ini dilengkapi dengan simulasi
pengklasifikasian udang menggunakan aplikasi. Peserta diajak untuk mempraktikkan
penggunaan aplikasi secara langsung, mulai dari pengambilan gambar hingga analisis
hasil. Tim memberikan pendampingan selama simulasi untuk memastikan peserta
memahami proses dengan baik dan dapat mengatasi kendala teknis yang muncul.
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Gambar 3 Simulasi dan Pendampingan

Peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi berbasis image
processing untuk sortir udang windu. Mereka mengakui bahwa fitur-fitur aplikasi sangat
membantu dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi proses. Namun, beberapa peserta
masih membutuhkan pendampingan tambahan untuk mengoptimalkan penggunaan fitur
tertentu. Secara keseluruhan, pelatihan ini dianggap relevan dan bermanfaat dalam
mendukung modernisasi proses sortir udang windu.

3. Implementasi Sistem Sortir Udang Windu Berbasis Image Processing

Kegiatan implementasi sistem sortir udang windu berbasis image processing berhasil
dilaksanakan dengan melibatkan mitra dalam praktik langsung menggunakan aplikasi
yang telah diperkenalkan pada tahap sebelumnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah
mengintegrasikan teknologi image processing ke dalam proses operasional mitra,
sehingga proses sortir dapat dilakukan dengan lebih efektif dan akurat.

T {NAN BUDIDAYA AIR PAYAU DAN PENYULUHAN PERIKANAN

‘ﬁ‘l!“\!\' \‘;!
, e

Gambar 4. Implementasi Sistem Sortlr Udang Windu Berbasis Image Processmg

Selama sesi implementasi, tim pengabdian memberikan panduan langkah demi
langkah untuk memastikan peserta memahami cara menggunakan aplikasi dengan benar.
Panduan ini mencakup seluruh proses, mulai dari membuka aplikasi, mengunggah
gambar udang windu, hingga mendapatkan hasil analisis sortir berdasarkan ukuran,
warna, dan kualitas. Tim pengabdian menjelaskan setiap langkah secara detail,
membantu peserta mengenali fungsi dari masing-masing fitur aplikasi untuk mendukung
proses sortir. Selain panduan operasional, peserta juga diberikan tips dan trik untuk
mengoptimalkan hasil sortir. Materi ini mencakup teknik pengambilan foto udang yang
baik, seperti memastikan pencahayaan dan sudut pengambilan gambar yang optimal. Tim
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juga memberikan pengenalan tentang pengaturan kualitas citra untuk memaksimalkan
keakuratan identifikasi ukuran dan klasifikasi. Tips ini membantu peserta mengatasi
kendala teknis yang mungkin muncul selama proses implementasi.

Setelah sesi praktik, tim pengabdian melakukan monitoring hasil sortir untuk
memastikan sistem bekerja dengan akurat dan konsisten. Peserta diajak untuk
menganalisis hasil sortir dan membandingkannya dengan hasil sortir manual untuk
menilai keunggulan teknologi image processing. Masukan dari peserta mengenai
kelebihan dan kendala sistem dicatat untuk pengembangan lebih lanjut. Peserta merasa
sistem sortir berbasis image processing sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi
dan akurasi proses sortir. Mereka mengakui bahwa aplikasi ini mempersingkat waktu
sortir secara signifikan dan meminimalkan kesalahan yang sering terjadi pada metode
manual. Beberapa peserta menyatakan bahwa dengan tips dan trik yang diberikan,
mereka dapat dengan mudah mengoperasikan aplikasi secara mandiri. Namun, beberapa
kendala teknis, seperti pengambilan gambar dengan pencahayaan yang kurang ideal,
menjadi perhatian untuk perbaikan ke depannya.

Implementasi teknologi image processing ke dalam proses operasional mitra berjalan
dengan baik dan memberikan hasil yang memuaskan. Sistem ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan akurasi, tetapi juga memberikan dasar bagi modernisasi
proses sortir di sektor budidaya dan pengolahan udang windu. Evaluasi hasil
implementasi ini akan menjadi acuan penting dalam mengoptimalkan aplikasi untuk
penggunaan yang lebih luas di masa depan.

Kesimpulan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) tentang sistem sortir udang windu
berbasis teknologi image processing telah berhasil dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu penyuluhan, pelatihan dan pendampingan, serta implementasi. Pada tahap
penyuluhan, mitra mendapatkan pemahaman mendalam mengenai konsep dasar sistem
sortir udang windu, manfaat penerapan teknologi image processing, serta perbandingan
antara metode manual dan berbasis teknologi. Peserta merasa materi yang disampaikan
relevan dan bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi proses produksi, serta termotivasi
untuk mengadopsi teknologi baru meskipun masih membutuhkan pendampingan lebih
lanjut. Pada tahap pelatihan dan pendampingan, peserta diajarkan penggunaan aplikasi
image processing, mulai dari pengenalan fitur-fitur aplikasi hingga simulasi
pengklasifikasian udang windu. Peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
aplikasi dan mengakui manfaat fitur aplikasi dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi
proses sortir. Namun, pendampingan tambahan masih diperlukan untuk optimalisasi
penggunaan fitur tertentu.

Pada tahap implementasi, teknologi image processing diintegrasikan dalam proses
operasional mitra. Peserta melakukan praktik langsung dengan panduan langkah demi
langkah dan memperoleh tips untuk mengoptimalkan hasil sortir. Hasil implementasi
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menunjukkan peningkatan efisiensi dan akurasi proses sortir, dengan aplikasi yang
meminimalkan kesalahan manual dan mempercepat waktu kerja. Secara keseluruhan,
program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
teknologi image processing tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk modernisasi
proses sortir udang windu. Evaluasi hasil kegiatan menjadi acuan penting untuk
pengembangan lebih lanjut dan potensi penerapan yang lebih luas di masa depan.
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